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ABSTRAK 

 

 Berdasarkan Survei Pengukuran Tingkat Kebahagiaan (SPTK) yang dilakukan Badan 
Pusat Statistik (BPS) tahun 2014, indeks kebahagiaan penduduk yang sudah menikah lebih 
rendah daripada penduduk yang belum menikah. Penelitian ini menggunakan Teori Subjective 
well-being (Diener, 2004) untuk mengetahui gambaran perbedaan profil subjective well-being 
antara jemaat pria yang belum menikah dan sudah menikah di Gereja “X” Bandung. 

 Terdapat 66 orang jemaat pria yang berpartisipasi dalam penelitian ini yang dipilih 
berdasarkan teknik purposive sample. Setiap partisipan mengisi kuesioner yang merupakan 
pengembangan dari Satisfaction with Life Scale (SWLS) yang terdiri dari 21 item dan Scale of 
Positive and Negative Experience (SPANE) yang terdiri dari 12 item. Subjective Well-Being 
dihitung dari tingginya jumlah skor kepuasan hidup dari alat ukur SWLS dan perbandingan skor 
afek positif dan negatif pada alat ukur SPANE. Pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS v.20.0 
menggunakan chi-square.  

 Berdasarkan pengolahan data secara statistik, nilai signifikansi terhadap profil 
subjective well-being adalah 0,00 atau lebih kecil dari α=0,05 yang berarti H0 ditolak. Artinya, 
terdapat perbedaan profil pada subjective well-being antara responden yang belum menikah dan 
sudah menikah.  

Kesimpulan yang diperoleh adalah pada responden yang belum menikah sebanyak 44,4% 
memiliki kepuasan hidup rendah, afek dominan positif (Profil 3). Sedangkan, pada responden 
yang sudah menikah sebanyak 50% memiliki kepuasan hidup tinggi, afek dominan negatif (Profil 
2). Peneliti mengajukan saran agar Gereja “X” menambah acara kebersamaan bagi jemaat pria 
yang belum menikah dan mengembangkan konseling bagi jemaat pria yang sudah menikah. 
Selain itu, lebih lanjut perlu diteliti mengenai kontribusi faktor-faktor yang memengaruhi 
Subjective well-being. 
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ABSTRACT 

 

Based on the Happiness Measurement Survey (SPTK) conducted by the Central Bureau of 
Statistics (BPS) in 2014, the happiness index of the married population is lower than the 
unmarried population. This research uses Subjective well-being theory (Diener, 2004) to find out 
the difference of subjective well-being profile between unmarried and married congregation in 
"X" Church of Bandung. 

There are 66 male congregations participating in this study selected based on purposive 
sample technique. Each participant filled out a questionnaire which was the development of 
Satisfaction with Life Scale (SWLS) consisting of 21 items and a Scale of Positive and Negative 
Experience (SPANE) consisting of 12 items. Subjective Well-Being is calculated from the high 
number of live satisfaction scores from the SWLS measuring instrument and the comparison of 
positive and negative affects on the SPANE measuring instrument. Hypothesis testing with the 
help of SPSS v.20.0 using chi-square. 

Based on statistical data processing, significant differences for subjective well-being 
profile is 0,00 or less than α=0,05, means H0 is rejected. It’s mean that there is difference profile 
of subjective well-being in unmarried and married respondents. 

The conclusion obtained is that unmarried male congregation about 44,4% have low 
satisfaction, dominant positive affect (Profile 3). Whereas, married male congregation about 
50% have high satisfaction, dominant negative affect (Profile 2). The researcher proposes that 
the Church "X" add togetherness events for unmarried male congregations and develop 
counseling for married male members. Furthermore, it is necessary to examine the contribution 
of factors influencing the Subjective Well-being. 
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